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ABSTRACT
This research aimed to examine the effect of IFRS Convergence, Good Corporate Governance mechanism and the reputation of public accounting firm to submission of financial statements (measured by Financial Reporting Lead Time - FRTL). Board of commissioner size and audit committee used as a proxy from good corporate governance mechanism, as well as IFRS Convergence and the reputation of public accounting firm are used as independent variables in this research. The sample used in this research were company listed at Indonesia Stock Exchange that obtained scores in the ranking as Indonesia Most Trusted Companies 2011-2012 by Corporate Governance Perception Index (CGPI). Samples are collected by purposive sampling and resulted in 20 firms as the final sample. The statistic method used was multiplied analysis linear regression, with hypotheses testing of statistic t tests (α = 5%).The results of this research showed that the board of commissioner size and the reputation of public accounting firm has a significant influence to the financial reporting lead time, while IFRS Convergence and audit committee has no significant influence to the financial reporting lead time.
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1. PENDAHULUAN
Era globalisasi yang ditandai dengan semakin pesatnya kemajuan teknologi serta semakin berkurangnya batasan – batasan antar negara membuat pangsa pasar yang tadinya lebih bersifat lokal/nasional meluas menjadi bersifat internasional. Kini para investor tidak hanya dapat melakukan transaksi keuangan, investasi atau pengalokasian modal di negaranya saja, akan tetapi juga lintas negara. Para investor dapat melakukan diversifikasi portofolio secara internasional yang paling menguntungkan bagi mereka. Namun perlu disadari bahwa meskipun semakin besar peluang untuk berinvestasi, namun keterbatasan modal merupakan salah satu faktor yang perlu menjadi pertimbangan. Para investor dan kreditur sebagai pemilik sumber daya, dalam hal ini dana, berusaha untuk mengoptimalkan hasil pengembalian dari investasinya. Untuk itu para investor akan memilih investasi pada proyek-proyek yang memberikan pengembalian tinggi atau entitas yang dapat memberikan dividen atau kenaikan investasi di masa mendatang. Manajemen entitas berusaha mengalokasikan sumber daya yang dimiliki  agar dapat menghasilkan keuntungan yang optimal bagi entitas tersebut (Martani  et al.  2012). Untuk  dapat mengakomodir kebutuhan para investor dalam hal informasi dan juga agar pihak manajemen dapat mengetahui kinerja perusahaan yang dijalaninya, maka diperlukan suatu informasi keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. Menurut Martani et al. (2012) laporan keuangan yang relevan dan andal dapat dihasilkan jika ada standar akuntansi, auditor yang berkualitas, serta praktik tata kelola yang baik diterapkan dalam entitas tersebut. Selain kualitas laporan keuangan yang relevan dan andal, lamanya waktu penyampaian laporan keuangan juga merupakan salah satu faktor penting bagi para pengguna laporan keuangan. Namun sayangnya, seringkali terjadi trade off antara kualitas dan ketepatan waktu penyajian laporan keuangan. 
Faktor – faktor yang mempengaruhi lamanya waktu penyampaian laporan keuangan telah banyak diteliti baik oleh peneliti dalam maupun luar negeri. Akan tetapi faktor – faktor tersebut sekarang bertambah lagi seiring dengan beberapa issue yang berkembang saat ini diantaranya adalah issue mengenai dampak penerapan konvergensi IFRS. Dengan adanya konvergensi IFRS maka ada kemungkinan para penyusun laporan keuangan membutuhkan waktu yang lebih lama lagi karena mereka harus beradaptasi dengan beberapa hal baru/perubahan yang diusung oleh IFRS diantaranya mengenai fair value dan pengungkapan yang lebih luas dan detail. Selain itu, issue mengenai praktik tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance) juga masih tetap hangat diperbincangkan dan menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong terciptanya laporan keuangan yang berkualitas dan tepat waktu. Faktor reputasi kantor akuntan publik pun juga memiliki peran yang cukup penting karena penyampaian laporan keuangan harus melalui proses audit terlebih dahulu. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dengan variabel – variabel di atas pernah dilakukan baik oleh peneliti dalam negeri maupun luar negeri. Di Indonesia, Widyawati dan Anggraita (2013) melakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh konvergensi IFRS tahun 2011, kompleksitas akuntansi, dan probabilitas kebangkrutan perusahaan terhadap timeliness dan manajemen laba atas perusahaan – perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI periode 2010-2011. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa konvergensi IFRS tahun 2011, kompleksitas akuntansi dan probabilitas kebangkrutan memperpanjang audit delay dan penyampaian laporan keuangan. Wulandari & Lastanti (2015) melakukan penelitian kembali atas penelitian yang pernah dilakukan oleh Widyawati & Anggraita (2013) dengan modifikasi di variabel penelitian, sampel dan periode penelitian. Variabel IFRS-nya, yaitu konvergensi IFRS efektif tahun 2012 dan sampel penelitian yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2011-2012. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa konvergensi IFRS, kompleksitas akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap timeliness dan manajemen laba, akan tetapi probabilitas kebangkrutan memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay dan penyampaian laporan keuangan. Selain itu Margaretta & Soepriyanto (2012) juga melakukan penelitian terhadap variabel – variabel yang berpengaruh terhadap keterlambatan penyampaian laporan keuangan atas perusahaan manufaktur di BEI periode 2008- 2010, yaitu penerapan IFRS, ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran KAP, opini audit, dan kompleksitas. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan IFRS, profitabilitas, ukuran KAP, opini audit dan kompleksitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlambatan penyampaian laporan keuangan, sedangkan yang memiliki pengaruh signifikan hanyalah ukuran perusahaan. Penelitian luar negeri yang berhubungan dengan dampak IFRS, salah satunya dilakukan oleh Amirul (2014) tentang dampak konvergensi IFRS yang diproksikan dengan penerapan standar akuntansi yang baru (FRS 4,7,123 & 139) terhadap audit report lag (ARL) atas perusahaan – perusahaan yang terdaftar di bursa Malaysia. Hasil penelitian secara regresi menunjukkan bahwa konvergensi IFRS (FRS 4,7,123 & 139) memicu terjadinya peningkatan nilai rata-rata ARL  dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 yaitu dari rata-rata 96 hari ke rata-rata 99 hari. Selain itu hasil penelitian Amirul (2014) juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata ARL negara Malaysia masih lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata ARL di beberapa negara maju dan berkembang lainnya. Dari beberapa penelitian diatas terlihat masih adanya ketidakkonsistenan atas hasil penelitian terutama di variabel IFRS-nya. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan replikasi penelitian dengan menggunakan variabel Konvergensi IFRS yang diukur dari ada tidaknya penyesuaian di laporan keuangan sebagi akibat dari adanya konvergensi IFRS tersebut, variabel mekanisme good corporate governance yaitu dewan komisaris dan komite audit serta reputasi Kantor Akuntan Publik. Atas uraian diatas, maka penulis mengangkat judul “Pengaruh Konvergensi IFRS, Mekanisme Good Corporate Governance dan Reputasi Kantor Akuntan Publik Terhadap Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan Pada Perusahaan Publik Peraih CGPI Awards Periode 2011-2012.”
2.  LANDASAN TEORI
2.1  Tujuan & Kualitas Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan menurut PSAK 1 (Revisi 2009) adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagai besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan  dapat membantu para pengambil keputusan yaitu investor, calon investor, pemberi pinjaman, karyawan, pemasok, kreditur lainnya, pelanggan, pemerintah, lembaga, dan masyarakat dalam melakukan penilaian yang lebih baik sehingga keputusan yang dibuat didasarkan pada informasi yang relevan dan andal. Menurut Martani et al (2012), oleh karena pengguna laporan keuangan beragam dan memiliki kebutuhan yang brebeda maka dalam menyusun laporan keuangan diperlukan standar akuntansi. Standar akuntansi berfungsi untuk memberikan arahan dan pedoman dalam penyusunan laporan keuangan sehingga laporan keuangan antar perusahaan menjadi lebih seragam dan mudah untuk diperbandingkan. Standar akuntansi yang berlaku di Indonesia terdiri atas empat standar yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK), Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK Syariah), dan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Standar Akuntansi Keuangan (SAK) digunakan untuk entitas publik yaitu entitas terdaftar atau dalam prose pendaftaran di pasar modal atau entitas fidusia (yang menggunakan dana masyarakat seperti asuransi, perbankan, dan dana pension). Standar akuntansi berisikan pedoman penyusunan laporan keuangan. Standar akuntansi terdiri atas kerangka konseptual penyusunan laporan keuangan dan pernyataan standar akuntasi keuangan. Kerangka konseptual berisikan tujuan, komponen laporan, karakteristik kualitatif dan asumsi dalam penyusunan laporan keuangan. Sedangkan, PSAK berisikan pedoman untuk penyusunan laporan, pengaturan transaksi atau kejadian, dan komponen tertentu dalam laporan keuangan. Menurut Kartikahadi (2010), standar akuntansi keuangan berkaitan dan berakar pada tata hukum, sosial, ekonomi dan budaya suatu negara sehingga sudah sewajarnya menimbulkan perbedaan konsep dan ragam standar akuntansi. Sesuai tuntutan zaman, laporan keuangan entitas pelaku global harus disusun berdasarkan standar akuntansi yang dapat dimengerti. Di era globalisasi, keragaman tersebut menyebabkan proses penyusunan dan pelaporan laporan keuangan menjadi tidak efisien dan menimbulkan banyak masalah. Hal inilah yang kemudian mendorong standar akuntansi keuangan di manca negara yang semula beragam menuju ke konvergensi IFRS yang dihasilkan International Accounting Standard Board (IASB). IFRS merupakan standar tunggal pelaporan akuntansi yang memberikan penekanan pada penilaian profesional dengan disclosures yang jelas dan transparan mengenai substansi ekonomis transaksi, penjelasan hingga mencapai kesimpulan tertentu. 
Agar laporan keuangan yang disusun mencapai tujuan yang diinginkan tersebut, maka informasi yang terdapat dalam laporan keuangan tersebut harus memenuhi karakteristik kualitatif yaitu relevan, andal, dapat dipahami serta dapat diperbandingkan. Agar informasi memiliki kualitas relevan maka laporan keuangan harus memiliki nilai prediksi, nilai konfirmasi dan memperhatikan konsep materialitas. Sedangkan untuk mendapatkan kualitas andal, informasi harus netral dengan pertimbangan yang sehat, memperhatikan kelengkapan serta penyajian yang wajar dengan berpegang pada konsep substansi mengungguli bentuk. Untuk dapat  dipahami, laporan harus dapat dibandingkan dengan menjaga prinsip konsistensi dan pengungkapan. Dalam menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal, penyusun laporan arus memperhatikan faktor tepat waktu, keseimbangan antara biaya dan manfaat serta keseimbangan antara karakteristik kualitatif.  
2.2

Konvergensi IFRS di Indonesia

Pemerintah Indonesia sebagai anggota dari G-20 telah berkomitmen untuk melakukan konvergensi terhadap IFRS. Indonesia melalui Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) – Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sedang melakukan proses konvergensi IFRS dengan target penyelesaian tahun 2012. Konvergensi IFRS dilakukan dengan merevisi PSAK agar secara material sesuai dengan IFRS versi      1 Januari 2009 yang nantinya dicanangkan akan berlaku efektif 1 Januari 2012. Ada beberapa hal yang menjadi karakteristik dari IFRS ini antara lain  IFRS lebih bersifat principal base, banyak menggunakan nilai wajar (fair value), dan mengharuskan pengungkapan (disclosure) yang lebih banyak lagi baik kuantitatif maupun kualitas
Berikut ini adalah Roadmap Konvergensi IFRS di Indonesia :
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Sumber : Powerpoint “Standar Akuntansi PSAK-IFRS & PSAK-ETAP” oleh  Dwi Martani – Anggota Tim Implementasi IFRS

Diharapkan dengan adanya proses konvergensi PSAK ke IFRS ini dapat memberikan manfaat terhadap keterbandingan laporan keuangan dan peningkatan transparansi. Laporan keuangan perusahaan di Indonesia dapat dibandingkan dengan laporan keuangan perusahaan negara lain sehingga dapat diketahui kinerja perusahaan mana yang lebih baik. Selain itu dengan adanya konvergensi IFRS dapat mengurangi biaya modal, meningkatkan investasi pasar global dan mengurangi beban penyusunan laporan keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2008).

2.3
Teori Agensi dan Mekanisme Good Corporate Governance 

Agency Theory merupakan suatu landasan teori yang sering digunakan oleh para peneliti yang mengangkat tema tentang Good Corporate Governance. Menurut Jensen & Meckling (1976), prinsip utama teori ini adalah adanya suatu kontrak yang mengatur hubungan kerjasama antara pihak principal (si pemberi wewenang) dengan pihak agency (si penerima wewenang). Teori agensi mengasumsikan bahwa jika kedua pihak yaitu principal dan agent, bertindak untuk memaksimalkan keuntungannya masing-masing, maka agent tidak akan selalu bertindak bagi kepentingan principal.  Oleh karena agent, adalah pihak yang diberi wewenang untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, maka merekalah yang memiliki informasi yang lebih banyak tentang internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan principal, sehingga menimbulkan asimetris informasi. Pihak principal akan mengeluarkan monitoring cost untuk dapat mengawasi dan membatasi tindakan agent. Salah satu bentuk pengawasan untuk mengurangi terjadinya asimetri informasi adalah melalui  mekanisme Good Corporate Governance. GCG mulai diperbincangkan pada tahun 1997, yaitu pada saat terjadinya krisis moneter serta kejatuhan perusahaan – perusahaan raksasa dunia, seperti Enron dan WorldCom di Amerika. Pada saat itulah, dunia tersentak bahwa laporan keuangan yang selama ini mereka percayai sebagai alat komunikasi untuk mengetahui keadaan perusahaan, ternyata bukanlah seperti yang mereka bayangkan karena laporan keuangan hanyalah merupakan hasil dari suatu input dan proses. Untuk itu agar dapat meningkatkan kepercayaan akan keandalan suatu laporan keuangan, maka yang terlebih penting adalah bagaimana suatu perusahaan itu dikelola. Suatu perusahaan yang dikelola dengan baik dan benar, tentunya akan menghasilkan keluaran – keluaran yang dapat dipercaya. Dennis dan McConnell (2003) membedakan mekanisme Good Corporate Governance menjadi dua bagian yaitu internal dan eksternal. Mekanisme internal dilakukan antara lain oleh dewan komisaris, komite audit dan struktur kepemilikan, sedangkan mekanisme eksternal lebih kepada pengaruh dari pasar untuk pengendalian pada perusahaan tersebut dan sistem hukum yang berlaku. 
2.4
Ketepatan Waktu & Regulasi

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting, karena jika laporan keuangan terlambat untuk dipublikasikan maka informasi yang disampaikan tentu tidak akan relevan lagi. Informasi yang tepat waktu juga dapat membantu mengurangi terjadinya kebocoran, rumor, dan insider trading di pasar modal (Menurut Owusu-Ansah 2000 dalam Kwayanti (2013). Untuk itu regulator pasar modal di Indonesia, yaitu Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) mengeluarkan Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-36/PM/2003 yang kemudian diperbaharui lagi dengan mengeluarkan Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor : KEP-346/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik. Menurut Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor : KEP-346/BL/2011 menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan yang telah diaudit wajib disampaikan kepada Bapepam dan LK pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Sedangkan menurut Peraturan Bapepam X.K.6, Lampiran  Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor KEP-431/BL/2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik menyatakan bahwa Emiten atau Perusahaan Publik yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Bapepam dan LK paling lama 4 (empat) bulan setelah tahun buku berakhir. Keputusan ini berlaku untuk tahun buku yang berakhir pada atau setelah tanggal 31 Desember 2012. Walaupun telah ada aturan yang mengatur mengenai batas waktu penyampaian laporan keuangan, namun masih banyak perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak tepat waktu dalam mempublikasikan laporan keuangannya. Menurut Infobanknews.com dalam Kwayanti (2013) terdapat sejumlah emiten yang menyampaikan laporan keuangan melewati tanggal 31 Maret , yaitu pada tahun 2009 terdapat 68 emiten, pada tahun 2010 terdapat 62 emiten dan tahun 2011 terdapat 54 emiten.  

2.5.
Pengembangan Hipotesis

2.5.1
Pengaruh Konvergensi IFRS terhadap Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan 
Yacoob Che Ahmad (2012) dalam Widyawati dan Anggraita (2013) menemukan bahwa secara umum IFRS merupakan standar yang kompleks, dimana kompleksitasnya tidak hanya terlekat di perlakuan akuntansi tetapi juga pada kesulitan yang melekat pada pelaporan dan pengungkapan yang terperinci dan lengkap. Selain itu salah satu karakteristik IFRS seperti principle based membutuhkan judgement bagi penyusunan laporan keuangan. Disamping principle based, IFRS juga sangat mengedepankan penilaian dengan metode nilai wajar, dimana untuk mendapatkan nilai tersebut membutuhkan effort yang tidak sedikit.  Hasil penelitian Amirul (2014) menunjukkan bahwa konvergensi IFRS (FRS 4,7,123 & 139) memicu terjadinya peningkatan nilai rata-rata ARL  dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 yaitu dari rata-rata 96 hari ke rata-rata 99 hari. Hasil penelitian Widyawati & Anggraita (2013) juga menunjukkan bahwa konvergensi IFRS efektif tahun 2011 memperpanjang audit delay dan penyampaian laporan keuangan. Namun penelitian Wulandari & Lastanti (2015) menunjukkan bahwa konvergensi IFRS efektif tahun 2012 tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap timeliness dan audit delay demikian juga halnya dengan hasil penelitian Margaretta & Soepriyanto (2012). Dari uraian diatas, maka dikembangkan hipotesis alternatif pertama sebagai berikut :

Ha1 : Konvergensi IFRS memiliki pengaruh signifikan terhadap penyampaian laporan keuangan tahunan

2.5.2.
Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan

Menurut Forum Corporate Governance in Indonesia (FCGI) dalam booklet-nya yang berjudul “Peranan Dewan Komisaris dan Komite Audit dalam Pelaksanaan Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan)”  mengungkapkan bahwa Dewan Komisaris memegang peranan yang sangat penting dalam suatu perusahaan terutama dalam pelaksanaan Good Corporate Governance. Menurut Egon Zehnder International, 2000 hal.12-13 dalam FCGI Booklet, Dewan Komisaris - merupakan inti dari Corporate Governance - yang ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan, sert mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. Pada intinya, Dewan Komisaris merupakan suatu mekanisme yang berfungsi untuk mengawasi dan memberikan petunjuk/arahan kepada pengelola perusahaan. Menurut mekanisme GCG di dalam jajaran dewan komisaris harus terdapat komisaris independen  yang memiliki tanggung jawab terkait dengan upaya perusahaan untuk menghasilkan pelaporan keuangan yang reliable yaitu dengan memastikan bahwa perusahaan mematuhi hukum dan perundangan yang berlaku maupun nilai-nilai yang ditetapkan perusahaan dalam menjalankan operasinya. Komisaris independen tidak memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang saham mayoritas atau pemegang saham pengendali (controlling shareholders) ; serta tidak memiliki hubungan dengan direktur dan/atau komisaris lainnya atas perusahaan tercatat yang bersangkutan. Dengan demikian keberadaan Komisaris Independen diharapkan dapat melindungi kepentingan pemegang saham minoritas dengan menjadi penyeimbang terhadap keputusan yang dibuat oleh pemegang saham mayoritas. Ukuran dewan komisaris yang merupakan kombinasi antara komisaris non independen dan komisaris independen diharapkan dapat meningkatkan fungsi dan tugas yang diemban kepada dewan komisaris. Atas dasar uraian diatas maka dikembangkan hipotesis alternatif ke-2 yaitu :

 Ha2 : Ukuran Dewan Komisaris memiliki pengaruh signifikan terhadap penyampaian laporan keuangan tahunan

2.5.3.
Pengaruh Komite Audit Terhadap Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan

Komite audit yang merupakan salah satu bagian dari mekanisme internal GCG diharapkan dapat bekerja sama dengan auditor eksternal untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan. Kualitas laporan yang relevan dan andal harus disampaikan secara tepat waktu, sebab jika tidak maka laporan tersebut menjadi tidak relevan lagi. Haryani & Wiratmaja (2014), melakukan penelitian atas pengaruh ukuran perusahaan, komite audit, penerapan IFRS dan kepemilikan publik terhadap Audit Delay atas 28  perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008-2011. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel komite audit dan kepemilikan publik memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay, sedangkan penerapan IFRS tidak berpengaruh pada audit delay. Ika & Ghazali (2012), Kwayanti (2013) melakukan penelitian mengenai efektivitas komite audit terhadap penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian Ika dan Ghazali (2012) menunjukkan bahwa efektivitas komite audit berpengaruh signifikan untuk mengurangi lamanya waktu penyampaian laporan keuangan (Financial reporting lead time) atas 211 perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2008. Penelitian ini kemudian dilakukan kembali oleh Kwayanti (2013) atas 107 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011. Hasil penelitian Kwayanti (2013) menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian sebelumnya yaitu berhubungan negatif signifikan terhadap jangka waktu pelaporan keuangan. Hasil pengujian tambahan yang dilakukan oleh Widyawati dan Anggraita (2013) menunjukkan bahwa variabel komite audit terbukti tidak berpengaruh terhadap audit delay.  Atas uraian di atas, maka hipotesis alternatif ketiga yang diajukan adalah sebagai berikut :
Ha3 : Komite Audit memiliki pengaruh signifikan terhadap penyampaian laporan keuangan tahunan

2.5.4.
Pengaruh Reputasi Kantor Akuntan Publik Terhadap Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan 
Hasil penelitian Hilmi dan Ali (2008) dalam Margaretta dan Soepriyanto (2012) menyimpulkan bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang lebih besar dan memiliki reputasi internasional akan menghasilkan kualitas audit yang juga lebih baik. Hossain dan Taylor (1998);  Leventis et al, (2005) dalam Widyawati dan Anggraita (2013) menyatakan bahwa KAP yang memiliki hubungan kerjasama dengan The Big Four diharapkan memiliki kompetensi dan kualitas yang lebih baik sehingga dapat menyelesaikan proses audit lebih cepat. Perusahaan yang diaudit oleh KAP yang memiliki reputasi yang baik tentu akan berusaha untuk menjaga dan meningkatkan kualitasnya  Hasil penelitian Margaretta dan Soepriyanto (2012) menunjukkan bahwa kualitas auditor yang diproksikan dengan reputasi KAP Big four dan non big four tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlambatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian Margaretta dan Soepriyanto (2012) ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh kwayanti (2013). Sedangkan hasil penelitian Widyawati dan Anggraita (2013) bertentangan dengan kedua peneliti diatas, dimana hasilnya menunjukkan bahwa ukuran KAP memiliki pengaruh signifikan terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan. Atas uraian di atas, maka hipotesis alternatif keempat yang diajukan adalah sebagai berikut :

Ha4 : Reputasi Kantor Akuntan Publik memiliki pengaruh signifikan terhadap penyampaian laporan keuangan tahunan.

3.       METODE PENELITIAN
3.1.
Data & Sampel

Data yang digunakan penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan atas perusahaan publik peraih CGPI awards periode 2011-2012 yang diperoleh dari www.idx.co.id.  Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 (dua puluh) perusahaan publik peraih CGPI awards periode 2011-2012 secara berturut-turut. 
3.2.
Pengukuran Variabel
a.  Variabel Independen :

1.   Konvergensi IFRS 
Pengukuran variabel Konvergensi IFRS yang dinotasikan dengan IFRS dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan dummy dimana laporan keuangan yang terkena dampak konvergensi IFRS akan diberi nilai 1 sedangkan yang tidak terkena dampak akan diberi nilai 0. Untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut terkena dampak konvergensi IFRS atau tidak dapat dilihat dari apakah ada penyajian kembali saldo awal pada awal periode komparatif dalam hal adanya reklasifikasi atau penyajian kembali pos – pos laporan keuangan, atau ketika entitas menerapkan kebijakan akuntansi secara retrospektif dan atau adanya penyesuaian pada laporan perubahan ekuitas karena adanya revisi atas PSAK yang sudah diterapkan. Jika terdapat hal – hal yang telah disebutkan diatas, hal ini berarti terkena dampak IFRS, dan jika tidak, berarti tidak terkena dampak IFRS.  

2.   Ukuran Dewan Komisaris

Variabel ukuran dewan komisaris yang dinotasikan dengan DK diukur dari total jumlah dewan komisaris yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan.
3.   Komite Audit

Variabel Komite Audit yang dinotasikan dengan KOMDIT, diukur dari total jumlah anggota komite audit yang tidak termasuk dalam jajaran dewan komisaris dibagi dengan total jumlah komite audit.

4.   Reputasi Kantor Akuntan Publik
Reputasi Kantor Akuntan Publik yang dinotasikan dengan KAP diukur dengan menggunakan variabel dummy seperti yang pernah dilakukan oleh Widyawati dan Anggraita (2013) serta Margaretta dan Soepriyanto (2012). Variabel dummy dimana KAP yang berkerja sama dengan The Big Four akan diberi kode 1 sedangkan KAP lainnya akan diberi kode 0.  Yang termasuk dalam kategori The Big Four adalah  PricewaterhouseCoopers(PwC), Deloitte, Ernst & Young, dan KPMG.
b.  Variabel Dependen

Variabel dependen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jangka waktu penyampaian laporan keuangan (Financial Reporting Time Lag), yang dinotasikan dengan FRTL. FRTL ini diukur dari jumlah hari dari tanggal berakhirnya laporan keuangan sampai laporan keuangan dipublikasikan.

            c.   Variabel Kontrol
Adapun yang menjadi variabel kontrol dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan Ln Total Assets.

3.3.
Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan bantuan program SPSS Statistics 22. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis linear berganda dengan tingkat signifikansi α= 5%. Sebagai persyaratan pengujian regresi berganda dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa data penelitian valid, tidak bias, konsisten, dan penaksiran koefisien regresinya efisien.  Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Persamaan regresi berganda untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

FRTL = α + β1 IFRS + β2 DK+ β3 KOMDIT + β4 KAP + β5 SIZE + ε

Keterangan :
FRTL = Jangka waktu (hari) dari tanggal laporan keuangan sampai laporan keuangan dipublikasikan

IFRS =  Dampak Konvergensi IFRS, yaitu beri nilai 1 jika terkena dampak konvergensi IFRS dan beri nilai 0 jika tidak terdampak konvergensi IFRS

DK = Dewan Komisaris 
KOMDIT = Komite Audit 

KAP =  Reputasi  KAP, yaitu beri nilai 1 jika KAP BIG4, beri nilai 0 jika diluar BIG4
SIZE  = Ukuran Perusahaan (LN Total Assets)

ε = error

α = konstanta

4.
HASIL DAN PEMBAHASAN


Asumsi Klasik


Uji Normalitas 

Menurut Sarjono & Winda (2011), uji normalitas bertujuan untuk menguji normal atau tidaknya suatu distribusi data. Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian parametric-test adalah data harus memiliki distribusi normal.  Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Menurut Sarjono & Winda (2011) jika data yang diuji lebih kecil daripada 50, maka menggunakan Sig. di bagian Shapiro-Wilk yang terdapat pada tabel 4.1. Adapun kriteria pengujiannya adalah jika angka signifikansi uji Shaprio-Wilk Sig. > 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal. Selain itu Uji normalitas juga dilihat dari Grafik Normal P-Plot yang dapat dilihat di gambar 4.1.
Tabel 4.1 : Test of Normality
	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	FRTL
	.125
	40
	.115
	.961
	40
	.174


Gambar 4.1 :GRAFIK NORMAL P-PLOT
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2015
Dari tabel 4.1. terlihat bahwa nilai Sig. di bagian Shapiro-Wilk sebesar 0,174 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selain itu dari grafik normal plot, terlihat bahwa titik-titik tersebut menyebar disekitar garis diagonal serta arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi  normalitas.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Model dinyatakan bebas dari multikolinearitas jika memiliki nilai VIF (Variance Inflation Factor) ≤ 10 dan tolerance ≥ 0,1. 

TABEL 4.2 : HASIL PENGUJIAN MULTIKOLINEARITAS
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	IFRS
	.968
	1.033

	
	DK
	.664
	1.505

	
	KOMDIT
	.761
	1.313

	
	KAP
	.682
	1.467

	
	SIZE
	.706
	1.417

	a. Dependent Variable: FRTL


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2015
Dari hasil pengujian menggunakan SPSS 22.0 yang ditunjukkan pada tabel 4.2 di atas, seluruh variabel independen memiliki nilai VIF ≤ 10 dan tolerance ≥ 0,1. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas, dimana variance dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain adalah tetap. Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 22.0 dapat dilihat pada gambar 4.3
Gambar 4.3

GRAFIK SCATTERPLOT
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2015
Dari grafik scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak (tidak berpola) serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model yang baik adalah yang tidak ada autokorelasi. Menurut Santoso, Singgih (2014), deteksi adanya korelasi secara umum adalah sebagai berikut :

· Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif

· Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi

· Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif
TABEL 4.3
HASIL PENGUJIAN AUTOKORELASI

	Model
	Durbin-Watson

	1
	1.587


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2015
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai D-W adalah sebesar 1,587, dimana angka ini berada di antara -2 sampai +2, sehingga dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi.

Statistik Deskriptif

Tabel 4.4 menyajikan statistik deskriptif tentang variabel yang digunakan. Dari tabel statistik deskriptif diatas terlihat bahwa nilai rata-rata jangka waktu penyampaian laporan keuangan tahunan periode 2011-2012 adalah 72 hari. Sedangkan nilai rata – rata jangka waktu penyampaian laporan keuangan periode 2011 adalah 74 hari dan nilai rata-rata jangka waktu penyampaian laporan keuangan periode 2012 adalah 69 hari. Dari variabel dummy IFRS tahun 2011, laporan keuangan perusahaan atas perusahaan sampel yang terkena dampak IFRS adalah 11 laporan keuangan (55%) sedangkan yang tidak terkena dampak IFRS adalah 9 laporan keuangan (45%). Untuk variabel dummy IFRS tahun 2012, laporan keuangan atas perusahaan sampel yang terkena dampak IFRS adalah 8 laporan keuangan (40%) sedangkan yang tidak terkena dampak IFRS adalah 12 laporan keuangan (60%). Dari data diatas terlihat bahwa terjadi penurunan dampak IFRS atas laporan keuangan tahun 2011 ke tahun 2012 dan seiring terjadinya penurunan dampak IFRS itu juga terjadi penurunan nilai rata-rata jangka waktu penyampaian laporan keuangan.
Tabel 4.4
Statistik Deskriptif
	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	FRTL
	72.2250
	20.43437
	40

	IFRS
	.4750
	.50574
	40

	DK
	6.2000
	1.52248
	40

	KOMDIT
	.5671
	.13347
	40

	KAP
	.7500
	.43853
	40

	SIZE
	30.9265
	2.57973
	40


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2015

Tabel 4.5

Deskripsi Statistik FRTL

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean

	FRTL (2011)
	20
	40.00
	129.00
	74.8500

	FRTL (2011)
	20
	32.00
	109.00
	69.6000


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2015

Tabel 4.6

Deskripsi Statistik Variabel Dummmy IFRS

	Tahun 2011
	Frequency
	Percent

	Dummy 0 (Tidak terkena dampak IFRS)
	9
	45

	Dummy 1 (Terkena dampak IFRS)
	11
	55

	Total 2011
	20
	100

	Tahun 2012
	
	

	Dummy 0 (Tidak terkena dampak IFRS)
	12
	60

	Dummy 1 (Terkena dampak IFRS)
	8
	40

	Total 2012
	20
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2015

Tabel 4.7

Hasil Uji Koefisien Determinasi

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.824a
	.679
	.632
	12.40398
	1.587

	a. Predictors: (Constant), SIZE, IFRS, DK, KOMDIT, KAP

	b. Dependent Variable: FRTL


Dari hasil uji statistik dengan menggunakan SPSS 22, menunjukkan bahwa nilai adjusted R2 sebesar 63,2%. Hal ini berarti 63,2 % variasi FRTL dapat dijelaskan oleh variasi dari kelima variabel independennya yakni konvergensi IFRS, ukuran dewan komisaris, komite audit, Reputasi KAP, dan ukuran perusahaan, sedangkan sisanya sebesar 36,8% dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 

Hasil & Analisa Pengujian Hipotesis

Tabel 4.8

Pengujian Hipotesa t-test
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	187.467
	32.658
	
	5.740
	.000

	
	IFRS
	7.476
	3.991
	.185
	1.873
	.070

	
	DK
	-7.686
	1.601
	-.573
	-4.802
	.000

	
	KOMDIT
	-6.035
	17.054
	-.039
	-.354
	.726

	
	KAP
	-11.603
	5.485
	-.249
	-2.115
	.042

	
	SIZE
	-1.908
	.916
	-.241
	-2.082
	.045


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2015

Analisa Pengaruh Konvergensi IFRS terhadap Penyampaian Laporan Keuangan

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel konvergensi IFRS terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan menunjukkan arah positif dengan  nilai signifikansi sebesar 0,070 yang berarti lebih besar dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa konvergensi IFRS tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan. Dengan demikian hipotesis Ha1 ditolak. Namun demikian secara arah hubungan terbukti bahwa semakin besar suatu laporan keuangan tahunan perusahaan sampel terkena dampak konvergensi IFRS, maka semakin lama waktu penyampaian laporan keuangannya  Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyawati & Anggraita (2013), akan tetapi hasilnya sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Lastanti (2015) dan Margareta & Soepriyanto (2012).  Hal ini mungkin disebabkan dari beberapa PSAK yang telah konvergensi dengan IFRS dan berlaku ekfektif tahun 2011 dan 2012, tidak semuanya mengalami perubahan yang signifkan. Misalnya  di tahun 2011, terdapat 16 PSAK yang telah konvergensi dengan IFRS dan efektif di tahun 2011, namun demikian dari 16 PSAK yang telah konvergensi IFRS hanya terdapat beberapa PSAK yang mengalami perubahan signifikan seperti PSAK No.15, PSAK No.19, PSAK No.22 dan PSAK No.48, sedangkan beberapa PSAK lainnya perubahannya lebih ke arah penyajian dan pengungkapan yang lebih lengkap dan detail dibandingkan dengan PSAK sebelumnya. Sedangkan variabel pengukuran dalam penelitian ini hanya melihat dampak konvergensi IFRS yang tercermin dari adanya penyesuaian kembali di laporan ekuitas atau reklasifikasi atas pos-pos keuangan di laporan keuangan, jadi tidak menitikberatkan ke arah penyajian dan pengungkapan. Selain itu dari PSAK konvergensi IFRS yang mengalami perubahan yang signifikan inipun baru akan berdampak bagi perusahaan jika terdapat transaksi yang berkaitan dengan aturan yang terdapat dalam PSAK tersebut. 
Analisa Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel ukuran dewan komisaris terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan tahunan menunjukkan arah negatif dengan  nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini berarti ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh signifikan terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan, dimana semakin besar ukuran dewan komisaris maka semakin cepat waktu penyampaian laporan keuangan tahunan. Dengan demikian hipotesis Ha2 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan pemikiran yang terdapat dalam landasan teori bahwa salah satu  tugas dewan komisaris adalah melakukan fungsi pengawasan, salah satunya adalah pengawasan terhadap hasil pelaporan keuangan yang reliable dan relevan yaitu dengan memastikan bahwa perusahaan mematuhi hukum dan perundangan yang berlaku maupun nilai-nilai yang ditetapkan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya
Analisa Pengaruh Komite Audit terhadap Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel komite audit terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan tahunan menunjukkan arah negatif dengan  nilai signifikansi sebesar 0,726 yang berarti lebih besar dari α = 0,05. Hal ini berarti komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan tahunan. Dengan demikian hipotesis Ha3 ditolak.  Hasil penelitian ini bertentangan dengan pemikiran awal yang menyatakan bahwa keberadaan komite audit yang bekerja sama dengan auditor eksternal diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan yang relevan dan andal yang disampaikan dengan tepat waktu. Hal yang mungkin menjadi penyebabnya adalah meskipun perusahaan – perusahaan dalam sampel penelitian ini telah memenuhi aturan memiliki jumlah komite audit minimal 3 anggota (termasuk ketua komite audit), bahkan ada perusahaan yang memiliki jumlah anggota komite audit sebanyak 8 anggota, namun demikian para anggota komite audit ini memiliki rangkap jabatan baik sebagai komisaris independen maupun anggota komisaris lainnya. Memang dalam aturannya, ketua komite audit haruslah berasal dari komisaris independen. Namun, selain ketua komite audit, anggota komite audit lainnya ada yang merangkap sebagai komisaris independen dan komisaris lainnya di perusahaan tersebut. Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang terdapat dalam tabel 4.4, menunjukkan bahwa nilai rata-rata anggota komite audit yang tidak rangkap jabatan di perusahaan yang bersangkutan adalah sekitar 56%. Rangkap jabatan inilah yang mungkin membuat anggota komite audit tidak terlalu maksimal dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, sehingga hasil uji statistik tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan

Analisa Pengaruh Reputasi KAP terhadap Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel reputasi KAP terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan menunjukkan arah negatif dengan  nilai signifikansi sebesar 0,042 yang berarti lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini berarti reputasi KAP audit memiliki pengaruh signifikan terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan tahunan, dimana semakin suatu laporan keuangan tahunan suatu perusahaan diaudit oleh KAP yang bereputasi, maka semakin cepat jangka waktu penyampaian laporan keuangan tahunannya. Dengan demikian hipotesis Ha4 diterima. Hasil penelitian ini sekaligus membuktikan bahwa berdasarkan hasil uji statistik KAP yang memiliki reputasi yang baik akan terus berupaya agar dapat menjalankan proses auditnya dengan baik dan tepat waktu. 

Analisa Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan menunjukkan arah negatif dengan  nilai signifikansi sebesar 0,045 yang berarti lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini berarti ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan tahunan, dimana semakin suatu besar ukuran suatu perusahaan maka semakin cepat jangka waktu penyampaian laporan keuangan tahunannya. Dengan demikian hipotesis Ha5 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Margaretta & Soepriyanto (2012). Semakin besar suatu perusahaan, maka mekanisme perusahaan serta sistem pengendalian internalnya juga akan lebih rapih dan tertata dengan baik sehingga dihasilkan output yang berkualitas dan tepat waktu.
5.KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil uji statistik dengan tingkat signifikansi 5% terhadap 20 perusahaan publik peraih CGPI Awards Periode 2011-2012, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Konvergensi IFRS tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penyampaian laporan keuangan tahunan 

2. Ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap penyampaian laporan keuangan tahunan

3. Komite audit tidak memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap penyampaian laporan keuangan tahunan

4. Reputasi Kantor Akuntan Publik memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap penyampaian laporan keuangan tahunan

5. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap penyampaian laporan keuangan tahunan

Keterbatasan & Saran  Penelitian

· Penelitian hanya menggunakan sampel terbatas yaitu hanya 20 perusahaan di BEI sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah sampel.

· Untuk variabel pengukuran IFRS, disarankan untuk mengambil PSAK konvergensi IFRS yang lebih spesifik yang baru efektif diterapkan dan sampel penelitian disesuaikan dengan jenis industri yang terkena dampak IFRS tersebut.

· Untuk variabel komite audit, disarankan untuk melihat tingkat efektivitas dari komite audit tersebut.
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